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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Promotion Mix berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan, Service Quality
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan, Promotion Mix
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung,
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan industri global yang bisa menghidupkan jutaan orang di dalam suatu negara
melalui devisa yang didapatkan untuk menumbuhkan perekonomian suatu negara. Salah satu negara yang
mengembangkan industri pariwisata adalah Indonesia. Perkembangan industri pariwisata di berbagai daerah di
Indonesia berkembang pesat sehingga menjadi salah satu sumber perekonomian terpenting di daerah. Sumatera
Barat merupakan salah satu daerah di Indonesia yang kaya akan sumber daya alam dan pariwisata terbaik di
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Indonesia. Sumatera Barat merupakan daerah yang memiliki potensi pengembangan sumber daya pariwisata
yang sangat besar. (Suksmawati, 2023)

Kabupaten Pesisir Selatan di Sumatera Barat adalah salah satu daerah yang memiliki berbagai objek wisata
alam yang menarik, terutama wisata pantai yang menjadi daya tarik utama bagi wisatawan, baik domestik maupun
mancanegara. Kawasan Wisata Mandeh, yang terletak di Kecamatan Koto XI Tarusan, merupakan salah satu
destinasi wisata unggulan di Pesisir Selatan. Dikenal sebagai "Raja Ampat-nya Sumatera Barat," kawasan ini
menawarkan keindahan alam yang luar biasa dengan pulau-pulau kecil yang mengelilingi pantai, menciptakan
panorama yang menakjubkan.

Namun, meskipun memiliki potensi yang besar, pengembangan kawasan Wisata Mandeh masih
menghadapi berbagai tantangan. Data kunjungan wisatawan ke kawasan ini menunjukkan fluktuasi yang
signifikan, terutama selama pandemi COVID-19, yang berdampak negatif pada jumlah kunjungan wisatawan.
Penurunan jumlah kunjungan ini tidak hanya dipengaruhi oleh pandemi, tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti
kurangnya fasilitas umum, infrastruktur yang kurang memadai, dan promosi yang belum optimal.

Untuk meningkatkan daya tarik kawasan Wisata Mandeh dan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan,
diperlukan upaya yang lebih intensif dalam strategi pemasaran dan peningkatan kualitas pelayanan. Promotion
Mix dan Service Quality merupakan dua aspek yang sangat penting dalam menarik minat wisatawan dan
mempengaruhi keputusan mereka untuk berkunjung. Strategi pemasaran yang efektif, didukung oleh kualitas
pelayanan yang optimal, tidak hanya akan meningkatkan jumlah kunjungan tetapi juga akan meningkatkan
kepuasan wisatawan. Kepuasan ini, pada gilirannya, akan berkontribusi pada loyalitas pengunjung dan
kemungkinan mereka untuk merekomendasikan destinasi kepada orang lain.

Salah satu strategi untuk meningkatkan daya tarik destinasi pariwisata adalah melalui pemasaran dan
peningkatan Service Quality. Pemasaran berperan penting dalam keberhasilan usaha, karena dapat
mempertahankan dan meningkatkan penjualan produk atau jasa. Dengan strategi pemasaran yang tepat,
perusahaan dapat memanfaatkan peluang untuk memperkuat posisinya di pasar. (Kristiyadi et al., 2023)

Strategi pemasaran yang efektif memerlukan penggunaan Promotion Mix untuk memperkenalkan produk
secara tepat sasaran. Promosi ini berfungsi menyampaikan pesan kepada konsumen dan berdampak signifikan
pada kepuasan mereka. Strategi yang baik harus menarik minat konsumen dengan memberikan gambaran akurat
tentang produk. (Ailija et al., 2020)

Kepuasan wisatawan adalah kunci keberhasilan pemasaran dalam industri pariwisata. Hal ini penting
karena kepuasan terkait dengan pengalaman psikologis pengunjung, yang dapat mendorong loyalitas dan menarik
mereka untuk kembali serta menarik wisatawan baru. (Silaban & Silalahi, 2020)

Pengembangan kualitas layanan dan inovasi promosi diperlukan untuk meningkatkan daya tarik
Kawasan Mandeh sebagai destinasi wisata. Efektivitas promosi dan pelayanan yang memuaskan bagi
pengunjung, baik lokal maupun mancanegara, menjadi kunci dalam memperluas jangkauan dan menciptakan
pengalaman tak terlupakan.

Pengembangan pariwisata di Kawasan Mandeh penting untuk mendukung ekonomi Sumatera Barat dan
memberikan manfaat signifikan bagi masyarakat. Namun, kurangnya kerjasama antara pemerintah, pelaku
bisnis, dan komunitas serta ketidakjelasan hak pengelolaan menjadi hambatan utama dalam pengembangan
kawasan ini.

TINJAUAN LITERATUR

Menurut Kotler dan Keller (dalam Ristiani, 2021) Keputusan berkunjung adalah keputusan yang diambil
konsumen untuk mengatasi segala permasalahan yang dihadapi dengan menggunakan atau memanfaatkan segala
informasi yang diketahui dan kemudian menilai berbagai alternatif yang bisa dipilih.

Menurut William J. Stanton (dalam Sonia, 2020) “Promotion Mix adalah kombinasi strategi yang paling
baik dari variabel-variabel periklanan, personal selling, dan alat promosi lain, yang kesemuanya direncanakan
untuk mencapai tujuan program penjualan.”

Menurut Rambat Lupiyoadi (dalam Indrasari, 2019) Service Quality adalah seberapa jauh perbedaan
antara harapan dan kenyataan para pelanggan atas pelayanan yang mereka terima. Service Quality dapat diketahui
dengan cara membandingkan persepsi pelanggan atas pelayanan yang benar-benar mereka terima dengan layanan
sesungguhnya yang mereka harapkan. Service Quality yang menjadi hal pertama yang diperhatikan serius oleh
perusahaan, yang melibatkan seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan.

Menurut Ningsih & Segoro (dalam Hermanto, 2019) Kepuasan adalah respons emosional yang
ditunjukkan oleh konsumen setelah proses pembelian atau pelayanan yang dikonsumsi berasal dari perbandingan
antara kinerja aktual terhadap harapan serta evaluasi pengalaman mengonsumsi produk atau layanan

Dari rumusan masalah, landasan teori dan keragka konseptual tersebut , maka penulis dapat membuat
gambaran kerangka fikir sebagai berikut :
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METODE

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kawasan Wisata Mandeh. Kawasan ini merupakan salah
satu destinasi wisata yang menarik di Provinsi Sumatera Barat, yang terletak di Kecamatan Koto XI Tarusan,
Kabupaten Pesisir Selatan. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 100 orang dari wisatawan yang pernah
mengunjungi Kawasan Wisata Mandeh pada tahun 2024. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini ialah dengan menggunakan metode kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2022) Metode kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi ata sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penentuan populasi merupakan tahapan penting dalam penelitian. Populasi dapat memberikan informasi
atau data yang berguna bagi suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung Kawasan
Wisata Mandeh pada tahun 2021 periode Januari - Oktober yaitu sebanyak 1.654.861 orang. Untuk menentukan
sampel yang diambil menggunakan non probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dimana tidak
semua anggota populasi dalam posisi yang sama-sama memiliki peluang untuk dipilih menjadi sampel. Metode
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan accidental sampling, yaitu metode pengambilan sampel
yang dilakukan dengan menggunakan siapa saja yang ditemui secara kebetulan sebagai sampel. Data dari
kuesioner pada penelitian ini diisi oleh pengunjung yang sudah pernah menunjungi Kawasan wisata Mandeh .

Menurut (Sugiyono, 2022) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Adapun Menurut (Sugiyono, 2022) variabel bebas (independen) merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel terikat (dependen) menurut (Sugiyono, 2022) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Penelitian ini terdapat 4 variabel yaitu Promotion Mix (X1),
Service Quality (X2), Keputusan Berkunjung (Y) dan Kepuasaan (Z).

Menurut (Sugiyono, 2022) definisi operasional variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Outer Loading

Penilaian outer model bertujuan untuk menilai korelasi antara score item atau indikator dengan skor
konstruknya yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu item pernyataan. Pengujian outer model dilakukan
berdasarkan hasil uji coba angket yang telah dilakukan untuk seluruh variabel penelitian. Ada tiga kriteria
untuk menilai outer model yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity dan Composite Reliability.
Dalam penelitian batasan nilai nilai Convergent Validity di atas 0,7. Berikut adalah nilai outer loading dari
masing-masing indikator pada variabel penelitian:

Variabel Item Outer Loadings Keterangan
KB.1 0.743 Valid
KB.3 0.723 Valid
. KB.4 0.739 Valid
Keputusan Berkunjung (Y) KBS 0.753 Valid
KB.6 0.786 Valid

KB.7 0.787 Valid
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KB.8 0.798 Valid
KB.9 0.793 Valid

Dari tabel diatas, terlihat semua item pernyataan variabel Keputusan Berkunjung telah memiliki nilai

convergent validity di atas nilai 0,7. Untuk itu dapat disimpulkan seluruh item yang ada sudah memiliki
validitas yang baik atau terukur untuk mewakili variabel Keputusan Berkunjung dalam penilaian hipotesis.

Variabel Item Outer Loadings Keterangan
PM.2 0.832 Valid
PM.3 0.827 Valid
PM.4 0.783 Valid
Promotion Mix (X1) PM.5 0.789 Valid
PM.6 0.827 Valid
PM.8 0.762 Valid
PM.9 0.716 Valid

Dari tabel diatas, terlihat semua item pernyataan variabel Promotion Mix telah memiliki nilai

convergent validity di atas nilai 0,7. Untuk itu dapat disimpulkan seluruh item yang ada sudah memiliki
validitas yang baik atau terukur untuk mewakili variabel Promotion Mix dalam penilaian hipotesis.

Variabel Item Outer Loadings Keterangan
SQ.2 0.829 Valid
SQ.3 0.811 Valid
. . SQ.4 0.735 Valid
Servive Quality (X2) S05 0812 Valid
SQ.6 0.861 Valid
SQ.7 0.853 Valid

Dari tabel diatas, terlihat semua item pernyataan variabel Servive Quality telah memiliki nilai

convergent validity di atas nilai 0,7. Untuk itu dapat disimpulkan seluruh item yang ada sudah memiliki
validitas yang baik atau terukur untuk mewakili variabel Servive Quality dalam penilaian hipotesis.

Variabel Item Outer Loadings Keterangan
KP.1 0.742 Valid
KP.2 0.820 Valid
KP.3 0.861 Valid
Kepuasan (2) KP.4 0.866 Valid
KP.5 0.703 Valid
KP.6 0.773 Valid

Dari tabel diatas, terlihat semua item pernyataan variabel Kepuasan telah memiliki nilai convergent
validity di atas nilai 0,7. Untuk itu dapat disimpulkan seluruh item yang ada sudah memiliki validitas yang
baik atau terukur untuk mewakili variabel Kepuasan dalam penilaian hipotesis.

Uji Average Variance Extracted

Kriteria validity suatu konstruk atau variabel juga dapat dinilai melalui nilai Average Variance
Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk atau variabel. Konstruk dikatakan memiliki validitas yang
tinggi jika nilainya berada diatas 0,50.

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Keputusan Berkunjung (YY) 0.586
Promotion Mix (X1) 0.627
Service Quality (X2) 0.669
Kepuasan (2) 0.634

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau variabel di atas memenuhi
kriteria validitas yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50
sebagaimana kriteria yang direkomendasikan.
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Uji Cronchbacnh Alpha dan Composite Realibel

Setelah diketahui tingkat validitas data, maka langkah berikut adalah mengetahui tingkat keandalan data
atau tingkat reliabel dari masing-masing konstruk atau variabel. Penilaian ini dengan melihat nilai composite
reliability dan nilai crombach alpha. Nilai suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai crombach
alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel berikut ini

. Cronbach’s Composite
Variabel Alpha Relia?bility Keterangan
Keputusan Berkunjung (YY) 0.900 0.919 Reliabel
Promotion Mix (X1) 0.901 0.922 Reliabel
Service Quality (X2) 0.901 0.924 Reliabel
Kepuasan (Z) 0.883 0.912 Reliabel

Berdasarkan output SmartPLS pada tabel diatas, telah ditemukan nilai composite reliability dan nilai
crombach alpha masing-masing konstruk atau variabel besar dari 0,70. Dengan demikian juga dapat
disimpulkan bahwa tingkat kehadalan data telah baik atau reliable.

Uji Inner Model

Proses pengujian selanjutnya adalah pengujian inner model atau model struktural yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar konstruk sebagaimana yang telah dihipotesiskan. Model struktural dievaluasi
dengan memperhatikan nilai R-Square untuk konstruk endogen dari pengaruh yang diterimanya dari konstruk
eksogen. Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, penilaian inner model maka di evaluasi melalui nilai R-
Square, untuk menilai pengaruh konstruk laten eksogen tertentu terhadap konstruk laten endogen apakah
mempunyai pengaruh yang substantive.

Variabel R Square R Square Adjusted
Kepuasan (Z) 0.422 0.410
Keputusan Berkunjung (Y) 0.416 0.398

Pada tabel diatas terlihat nilai R? konstruk Kepuasan Konsumen sebesar 0,422 atau sebesar 42,2% yang
menggambarkan besarnya pengaruh yang diterimannya dari konstruk Promotion Mix dan Service Quality.
Sisanya sebesar 57,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Sementara nilai R? untuk konstrak
Keputusan Berkunjung sebesar 0,416 atau sebesar 41,6% menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan oleh
Promotion Mix, Service Quality dan Kepuasan dalam menjelaskan atau mempengaruhi Keputusan Berkunjung.
Sisanya sebesar 58,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Semakin tinggi nilai R-Square maka
semakin besar kemampuan konstruk eksogen tersebut dalam menjelaskan variabel endogen sehingga semakin
baik persamaan struktural yang terbentuk.

Pengaruh Langsung

Original Sample Standart
Hubungan Langsung Sample Mean Deviation T-Statistic | P-Values
(0) (M) (STDEV)
Kepuasan (Z) => Keputusan 0,255 0,260 0,106 2,414 0,016
Berkunjung (Y)
Promotion Mix (X1)=> 0,277 0,283 0,084 3,312 0,001
Kepuasan (2)
Promotion Mix (X1) =>
Keputusan Berkunjung (Y) 0,523 0,522 0,099 5,256 0,000
Service Quality (X2)=> 0,464 0,469 0,094 4,936 0,000
Kepuasan (Z)
Service Quality (X2) => i i
Keputusan Berkunjung (Y) 0,077 0,074 0,112 0,686 0,493

Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS pada Tabel 4.16 terlihat hasil pengujian hipotesis penelitian
dimulai dari hipotesis pertama sampai dengan hipotesis ketujuh yang merupakan pengaruh langsung Promotion
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Mix, Service Quality terhadap Keputusan Berkunjung dan pengaruh konstruk Promotion Mix, Service Quality
terhadap Keputusan Berkunjung melalui Kepuasan.

Pengaruh Tidak Langsung

Variabel Original T Statistik P Keteranaan
Sample (0) | (O/STDEV) | Value 9
Promotion Mix (X1) — Kepuasann (Z) 0.070 2088 0.037 Diterima
— Keputusan Berkunjung (YY) ' ’ '
Service Quality (X2) — K.epuasann (2) 0,118 1,883 0,060 Ditolak
— Keputusan Berkunjung (Y)

Berdasarkan diagram jalur nilai t-statistik atau t-hitung berguna untuk menilai diterima atau ditolaknya

hipotesis, dengan membandingkan nilai t-statistik atau t-hitung dengan t-tabel pada 1,96 (pada kesalahan
menolak data sebesar 5%).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti bahas mengenai Pengaruh Promotion Mix Dan Service

Quality Terhadap Keputusan Berkunjung Dengan Kepuasan Sebagai Variabel Intervening Di Kawasan Wisata
Mandeh, Pesisir Selatan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh antara Promotion Mix terhadap Kepuasan pada penunjung Kawasan Wisata
Mandeh, Pesisir Selatan.

2. Terdapat pengaruh antara Service Quality terhadap Kepuasan pada pengunjung Kawasan Wisata
Mandeh, Pesisir Selatan.

3. Terdapat pengaruh antara Promotion Mix terhadap Keputusan Berkunjung pada Kawasan Wisata
Mandeh, Pesisir Selatan.

4. Tidak terdapat pengaruh antara Service Quality terhadap Keputusan Berkunjung pada Kawasan
Wisata Mandeh, Pesisir Selatan.

5. Terdapat pengaruh antara Kepuasan terhadap Keputusan Berkunjung pada Kawasan Wisata
Mandeh, Pesisir Selatan.

6. Kepuasan memediasi Promotion Mix terhadap Keputusan Berkunjung pada Kawasan Wisata
Mandeh, Pesisir Selatan.

7. Kepuasan tidak memediasi Service Quality terhadap Keputusan Berkunjung pada Kawasan
Wisata Mandeh, Pesisir Selatan.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka penulis mengemukakan beberapa saran :

Keputusan Berkunjung akan meningkat apabila pihak Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga
(DISPARPORA) dapat meningkatkan:

1) Promotion Mix
Dengan peningkatan Promotion Mix, pengunjung akan lebih mudah mendapatkan informasi yang
akurat dan menarik mengenai kawasan wisata Mandeh, sehingga dapat membuat keputusan
berkunjung yang lebih terinformasi.

2) Service Quality
Kualitas Pelayanan akan memberikan pengalaman berwisata yang lebih menyenangkan dan
memuaskan bagi pengunjung, termasuk aspek-aspek seperti fasilitas yang memadai, dan layanan
yang responsif.

3) Kepuasan
Dinas Pariwisata dapat memastikan bahwa kebutuhan dan harapan pengunjung terpenuhi dengan baik,
yang akan meningkatkan keinginan mereka untuk kembali berkunjung dan merekomendasikan
kawasan wisata Mandeh kepada orang lain.

4) Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya, pada penelitian serupa diharapakan dapat menggunakan variabel - variabel
selain yang digunakan dalam penelitian ini seperti penggunaan variabel marketing mix agar dapat
mengetahui lebih lanjut bagaimana cara mengembangkan pariwisata , periode dan objek penelitian
inidiharapkan dapat diperluas sehingga dapat menghasilkan hasil yang lebih bagus, serta populasi dan
sampe yang digunakan hendaknya bisa lebih banyak lagi.
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